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Abstract.OThisOresearcOaimsOtoOdetermineOwhetherOthereOisOanOinfluenceOofOCorporateOGover

nanceOMechanismsO(independentOcommissioner,OinstitutionalOownershipOmanagerialOownershipOan

dOauditOcommittee)OIslamicOSocialOReportingOandOIntellectualOCapitalODisclosureOonOFirm’SOV

alue.oCorporate GovernanceoMechanism,oIslamicoSocialoReportingoandoIntellectualoCapital 

Disclosureoareotheoindependentovariableoinothisoresearch.oFirm’soValueoisotheodependentovariableinot

hisoresearchomeasuredobyoTobin’s Q.oThisoresearchousesoa descriptiveomethod with survey 

techniquesoonoCompaniesoinoIndonesiaoStockoExchangeothatolistedoonoJakartaoIslamicoIndexoforothe

o2015-2017operiodowithosecondaryodataoanalysisousingoquantitativeomethod.oTheoresult of this 

research indicateothatoCorporateoGovernanceoMechanismovariableo (independentocommissioner, 

institutionaloownership, omanagerialoownership, oauditocommittee), oIslamicoSocialoReporting, oand 

IntellectualoCapitaloDisclosureovariableohasotheopositiveoandosignificantoinfluenceoonoFirm’soValuesi

multaneously.oThisoresultoalsooindicateothatoCorporateoGovernanceoMechanismo (independent 

commissioner, omanagerialoownership, oaudit committee), oIslamicoSocialoReportingoandoIntellectual 

CapitaloDisclosureohasotheopotitiveoandosignificantoinfluenceoonoFirm’soValue.oHowever,CorporatGo

vernanceoMechanismo (institutionaloownership) ohasono oeffect onfirm’sovalue. 

Keywords: Corporate Governance Mechanism, Islamic Social Reporting, 

IntellectualoCapitaloDisclosure, oFirm Value. 

Abstrak. oPenelitianoiniobertujuanountukomengetahuioapakahoterdapatopengaruh Mekanisme Corporate 

Governanceo (komisarisoindependen, okepemilikanoinstitusional, okepemilikanomanajerialodanokomite 

audit) Islamic Social Reporting danoIntellectualoCapitaloDisclosureoterhadap Nilai Perusahaan. Variabel 

independenodalamopenelitianoinioyaituoMekanismeoCorporateoGovernance, oIslamicoSocialoReporting 

danoIntellectualoCapitaloDisclosure. oVariabelodependenodalamopenelitianoinioadalahoNilaiPerusahaan 

yangodiukuromenggunakan rumus Tobins’Q.oPenelitianoiniomenggunakanometodeodeskriptifodengan 

teknikosurveyopadaoperusahaan-perusahaanoyangoterdaftaropadaoindeksoJakartaoIslamic Index periode 

2015-2017 denganoanalisisodataosekunderomenggunakanometodeokuantitatif.oHasilopenelitian ini 

menunjukkanobahwaovariabeloMekanismeoCorporateoGovernanceo (komisarisoindependen,kepemilikan 

institusional, okepemilikanomanajerial, okomite audit), oIslamic Social Reporting dan 

oIntellectualoCapitalDisclosureomempunyaiopengaruhopositifodanosignifikanoterhadapoNilaioPerusahaa

nosecara simultan. HasilopenelitianoiniojugaomenunjukanoMekanismeoCorporateoGovernanceo 

(komisaris independen, kepemilikanomanajerial, okomiteoaudit), Islamic Social Reporting dan Intellectual 

Capital Disclosure memilikiopengaruhopositifodanosignifikanoterhadapoNilaioPerusahaan.oNamun, 

oMekanismeoCorporate Governanceodimensi 

kepemilikanoinstitusionalotidakomempunyaiopengaruhoterhadapoNilaioPerusahaan. 

Kata kunci: Mekanisme Corporate Governance, Islamic Social Reporting, IntellectualoCapital 

Disclosure, oNilai Perusahaan. 

 

A. Pendahuluan 

Dunia berkembang dengan 

sangat pesat, perkembangan tersebut 

ditandai dengan kemajuan di bidang 

teknologi maupun informasi. Bagi 

perusahaan, teknologi dan informasi 
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dapat memberikan banyak manfaat 

seperti mempermudah kegiatan bisnis, 

sehingga perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan yang lebih 

baik. Oleh karena, itu perusahaan terus 

berinovasi untuk 

memberikanoinformasi yang terbaru 

dan menarik didalam dunia bisnis baik 

dalam segi produk atau teknologi, 

kinerja perusahaan dan disclosure 

sukarela agar investor dan para 

pemangku kepentingan lainnya 

mengetahui tentang bagaimana kualitas 

perusahaan yang disajikan dalam 

laporan tahunan perusahaan. 

Anisa (2012) menyebutkan 

bahwa Pengungkapan informasi non-

keuangan di nilai penting untuk 

pertimbangan keputusan investasi. 

Terdapat kasus dimana laporan-laporan 

finansial tidak cukup untuk dijadilan 

dasar untuk menilai suatu perusahaan. 

Salah satu kasus perusahaan yaitu PT. 

Kimia Farma yang dimana terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. Menurut David 

dalam Kompasiana (2015) 

menyebutkan bahwa manajemen 

KimiahFarma dalam laporan 

keuangannya memiliki labaobersih 

sebesaroRp 132 milyar. BUMN dan 

juga Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) menilai laba bersih tersebut 

terlalu besarodanomengandungounsur 

rekayasa. 

Kasus perusahaan tersebut 

disebabkan karena tidak maksimalnya 

penerapan corporate governance. 

Menurut Amanti (2009) implementasi 

dari corporate governance diharapkan 

dapat bermanfaat untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

ISR merupakanopengungkapan 

(disclosure) dalam konteks Islam. ISR 

pertama kali dikemukakan oleh 

Haniffa (2002) dan 

dikembangkanooleh Othman et al. 

(2009) secaraospesifikodi Malaysia. 

Haniffa (2002) mengemukakan 

terdapat keterbatasan didalam 

laporanososialokonvensional, dimana 

keterbatasan itu mencakup aspek-

aspekospritualodanomoral sebab dalam 

prinsip Syariah tidak hanya 

berfokusopadaoaspekomaterial saja. 

Haniffa (2002) mengemukakan 

kerangka konseptual Islamic Social 

Reporting (ISR) berdasarkan ketentuan 

Syariah Islam yang dibuat tidak hanya 

membantu investor muslim saja, tapi 

juga membantu perusahaan-prusahaan 

Syariah dalam rangka memenuhi 

kewajibannya terhadap Allah SWT., 

dan stakeholders sekitar. 

Penguasaan perusahaan 

terhadap pengetahuan sertaoteknlogi 

pada umumnya tidak selalu diikuti 

laporan yang memadai atas penguasaan 

ilmu pengetahuan, karena aset tidak 

berwujud sulit untuk diukur, dinilai, 

dan disajikan dalam bentuk satuan 

angka. Pengungkapan aset tidak 

berwujud melaluiOIntellectual Capital 

Disclosureo (ICD) omerupakan salah 

satu alternatif yang diusulkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

(Siroetoal. 2010). 

1. Untukomengetahui pengaruh 

mekanismeOcorporateogoverna

nce (komisarisoindependen) 

terhadaponilaioperusahaanoyan

goterdaftarodioJakartaoIslamico

Index periode 2015-2017. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

mekanismeOcorporateogoverna

nce (kepemilikanoinstitusional)  

terhadaponilaioperusahaan yang 

terdaftarodioJakartaoIslamicoIn

dex periode 2015-2017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

mekanismeOcorporateogoverna

nce (kepemilikanomanajerial) 

terhadaponilaioperusahaan yang 
terdaftarodioJakartaoIslamicoIn

dexoperiode 2015-2017. 

4. Untuk mengetahui pengaruh 

mekanismeOcorporateogoverna

nce (komiteoaudit) oterhadap 

nilaioperusahaanoyang terdaftar 
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dioJakartaoIslamicoIndexoperio

de 2015-2017. 

5. Untuk mengetahui pengaruh 

Islamic social reporting 

terhadaponilaioperusahaan yang 

terdaftarodioJakartaoIslamicoIn

dex periodeo2015-2017.  

6. Untuk mengetahui pengaruh 

Intellectual Capital Disclosure 

terhadap nilai perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic 

Index periode 2015-2017. 

7. Untuk mengetahui pengaruh 

MekanismeOCorporateOGover

nanceO(komisaris independen, 

kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komite 

audit), Islamic Social Reporting 

dan Intellectual Capital 

Disclosure terhadap Nilai 

Perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index periode 

2015-2017 secara simultan. 

B. Landasan Teori 

Forum tata kelola perusahaan 

Indonesia (FCGI) mengemukakan  

corporate governance adalah peraturan 

yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham, pengurus 

(pengelola) perusahaan, 

pihakkreditur,pemerintah, 

danokaryawanosertaoparaopemegango

kepentinganointernal serta eksternal 

yang berkaitanodenganohak-hakodan 

kewajibanomerekaoatauodenganokata 

lainosuatuosistem yang mengendalikan 

perusahaan. 

(Sari dan Riduwan, 2013) 

mengemukakan, terdapat 4 mekanisme 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yang memiliki tujuan untuk 

meminimalisiroagencyoconlfict, yaitu: 

1. Komisaris Independenomenurut 
AgoesodanoArdana (2014:110) 

adalah seseorang yang ditunjuk 

untuk mewakili pemegang 

saham independen serta pihak 

yang ditunjuk tidak dalam 

kapasitas mewakili pihak 

manapun dan juga ditunjuk 

berdasarkan latar belakang 

pengetahuan, opengalaman, dan 

kealian profesional untuk 

menjalankan tugas sepenuhnya 

demi kepentinganoperusahaan. 

2. Kepemilikanoinstitusionaloadal

ahokepemilikanosahamoperusa

haan yang dimiliki institusi atau 

lembaga perusahaan asuransi, 

bank, perusahaan investasi dan 

kepemilikaanlain (Tarjo, 2008). 

3. Kepemilikan manajerial adalah 

pemegang saham dari pihak 

manajemen perusahaan yang 

dimana aktif ikut dalam 

pengambilanokeputusanoperusa

haan. 

4. Komite audit adalah sejumlah 

anggota dewan direksi yang 

tanggung jawabnya membantu 

auditor tetap independen 

terhadapomanajemen. 

ISR adalahOstandar pelaporan 

kinerja sosial perusahaan-perusahaan 

yang berbasis syariah. Indeksoiniolahir 

dan dikembangkan denganodasarodari 

standarpelaporanoberdasarkan AAOIFI 

(AccountingOandOAuditingOOrganiza

tions foroIslamic FinancialInstitutions) 

kemudian dikembangkanooleh 

peneliti-penelitioberikutnya. Indeks ini 

merupakan perluasan dariostandar 

pelaporanokinerjaososial yang meliputi 

harapanOmasyarakat yang bukan 

hanya mengenai peran suatu 

perusahaan didalam perekonomian, 

tetapi juga peran perusahaan 

didalamoperspektif spiritual. Dalam 

Indeks ISR, terdapat tema 

pendanaanodan investasi, tema produk 

dan jasa, tema karyawa, tema 

masyarakat, dan tema lingkungan 

hidup. Kemudian dikembangkan 

Othman et al. (2009) dengan 

menambahkan satu tema 

pengungkapan yaitu tata kelola 

perusahaan. Total item ISR sebanyak 

41 item setelah dilakukan 
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modifikasiooleh peneliti, relevan 

dengan pengungkapan laporan tahunan 

dari paraoperusahaan yang terdaftar  

Pengertian intellectual capital 

disclosure menurut Abeysekera 

(2011:20): intellectual capital 

disclosure as a report intended to meet 

the information needs common to users 

who are unable to command the 

preparation of reports about 

intellectual capital tailored so as to 

satisfy, specifically, all of their 

information needs. Bukh etoal (2005), 

menyatakan Intellectual capital 

disclosure merupakan informasi yang 

berharga bagi para investor, 

dikarenakan dapat membantu investor 

untuk menilai perusahaan di masa yang 

akan mendatang. ICD diukur melalui 

Indeks yang dikembangkan Bukh et al 

(2005) terdiri dari 78 item menjadi 6 

kategori yaitu employees (27 item), 

customer (14 item), information 

technology (5item), processes (8item), 

research andodevelopment (9 item), 

dan strategic statement (15 item). 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Teknik analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. Berikut merupakan 

hasil penelitian pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance, Islamic Social 

Reporting dan Intellectual Capital 

Disclosure terhadap Nilai Perusahaan: 

Tabel 1. oHasil AnalisisORegresi 

Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Consta
nt) 

-4.324 11.434 
 

-.378 .000 

x1 25.532 4.458 .644 5.728 .000 

x2 -3.427 1.878 -.192 -1.825 .255 

x3 1441.78
7 

526.985 .295 2.736 .009 

x4 4.840 1.866 .274 2.594 .013 

x5 9.470 10.176 .101 2.931 .000 

x6 12.286 11.847 .123 2.037 .006 

a. Dependent Variable: y 

Pengaruh KomisarisoIndependen 

terhadapoNilaioPerusahaan 

Hasil Pengujian pada tabel 1 

menunjukkan pengaruh Komisaris 

Independen terhadap Tobin’s Q yang 

ditunjukan nilai tohitungolebihobesar 

dari t Tabel yaitu 5.728 > 2,019 dan 

dengan tingkat signifikasi dibawah 

0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti suatu 

pengaruh yang positif dan signifikan. 

Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaanosejalan 

denganopenelitian Dewi dan 

Nugrahanti (2014) dan Rivandi (2018), 

oyang menyatakan 

bahwaodewanokomisaris 

independenoberpengaruh signifikan 

terhadap nilaioperusahaan. 

PengaruhoKepemilikanoInstitusional 

terhadapoNilaioPerusahaan 

Hasil pengujian pada tabel 1 

yang dilakukan menunjukan pengaruh 

Kepemilikan Institusional terhadap 

Tobin’s Q yang ditunjukanonilaiot 

hitungoyangolebihokecildaripada t 

tabel yaitu -1.825 < 2,019 dan dengan 

tingkat signifakasi diatas 0,05 (0,255 > 

0,05) yang berarti 

tidakoterdapatopengaruh 

antaraoKepemilikan Institusional 

oNilai Perusahaan. Kepemilikan 

Institusional tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan ini sejalan 

dengan penelitian Dewi dan Sanica 

(2017). 

PengaruhoKepemilikanoManajerial 

terhadapoNilaioPerusahaan 

Hasil Pengujian pada tabel 1 

yang dilakukan menunjukan pengaruh 

Kepemilikan Manajerial terhadap 

Tobin’s Q ditunjukanodenganonilai t 

hitung yangolebihobesarodaripadaot 
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tabel 2.736 > 2,019 dan dengan tingkat 

signifakasi dibawah 0,05 (0, 009 < 

0,05) yang berarti terdapat pengaruh 

Kepemilikan Manajerual terhadap 

Nilai Perusahaan yang positif dan 

signifikan. Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

sejalan dalam penelitian Sholekah dan 

Venusita (2014) yang menyatakan 

Kepemilikan Manajerial 

berpengaruhosignifikan 

terhadapoNilaioPerusahaan. 

PengaruhoKomiteoAuditoterhadap 

NilaioPerusahaan 

Hasil Pengujian pada tabel 1 

yang dilakukan menunjukkan pengaruh 

Komite Auditoterhadap Tobin’s Q 

ditunjukan denganonilaiotohitung yang 

lebih besar daripada totabelo2.594 > 

2,019 dan tingkat signifikasiodibawah 

0,05 (0, 013< 0,05) yangoberarti 

terdapat pengaruh Komite Audit 

terhadap Nilai perusahan yang positif 

dan signifikan. Komite 

Auditoberpengaruh terhadap 

NilaioPerusahaan sejalan dalam 

penelitian Rivandi (2018), yang 

menyatakan Komite Audit 

berpengaruh signifikan 

terhadapoNilaioPerusahaan. 

PengaruhoIslamic Social Reporting 

terhadapoNilaioPerusahaan 

Hasil Pengujianopada tabel 1 

yang dilakukan menunjukkan pengaruh 

Islamic Social Reporting terhadap 

Tobin’s Qoditunjukanodengan nilai t 

hitung yangolebihobesar daripada 

totabel 2.931 > 2,019 danotingkat 

signifakasiodibawah 0,05 (0, 000 < 

0,05) yang berarti terdapat pengaruh 

Islamic Social Reporting terhadap 

Nilai perusahan yang positif dan 

signifikan. Penelitian ini sejalan dalam 

Iwan, Fifi dan Dian (2018) yang 

menyatakan Islamic Social Reporing 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Pengaruh Intellectual Capital 

Disclosure terhadapoNilai 

Perusahaan 

Hasil Pengujian Pada tabel 1 

yang dilakukan menunjukkan pengaruh 

Intellectual Capital 

Disclosureoterhadap Tobin’s 

Qoditunjukanodenganonilai t 

hitungolebih besarodaripada t Tabel 

yaitu 2.037 > 2,019odan 

denganotingkat signifikasiodibawah 

0,05 ( 0,006 < 0,05 ) yang berarti 

terdapat pengaruh Intellectual 

CapitaloDisclosure terhadap Nilai 

Perusahaan yangopositifodan 

signifikan. Hasil penelitian ini sejalan 

dalam penelitianoJiheneo (2013) yang 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

signifikan pengungkapan modal 

intelektual terhadapoNilaioPerusahaan. 

Tabel 2.oHasiloUjioSimultan 

ANOVA
b 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regress
ion 

742.691 6 123.782 9.996 .000
a
 

Residual 507.724 41 12.384   

Total 1250.416 47    

a. Predictors: (Constant), x6, x3, x2, x5, x4, x1 

b. Dependent Variable: y 

Pengaruh Mekanisme Corporate 

Governance, IslamicoSocial Reporting 

dan IntellectualoCapital Disclosure 

terhadap NilaioPerusahaan 

Hasil Pengujian pada tabel 1 

yang dilakukan menunjukka 

Mekanisme Corporate Governance, 

Islamic Social Reporting dan 

Intellectual Capital Disclosure 

berpengaruh terhadapoNilai 

Perusahaan secara simultan dan 

signifikan. Hasil pengujian yang 

dilakukan pada tabelo1 dengan 

pengujian uji f (simultan)odapat 

diketahuiobahwao fo hitung sebesar 

9.996 dan fotabelodiodapat (df= n-k-

1,maka df=48-6-
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1=41)denganopenyebut 

k=6 ,makaofotabelodidapat sebesar 

2,33. Sehinggaodapatodinyatakan of 

hitung lebih besarodariof tabel ( 9.996 

> 2,33). Sedangkan ketentuan 

signifikasionya adalaho0,05, yang 

dimana nilai dari signifikasiopenelitian 

ini sebesaro0,000  yang berarti 

menunjukkan dibawah daripada nilai 

signifikasi 0,05. Hasil penelitian 

iniselarasodengan stakeholder theory, 

legitimacy theory, signalling theory, 

agency theory dan disclosure theory. 

 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .771
a
 .594 .535 3.519 

 

Berdasarkan tabel 3 nilai 

Rosquare sebesar 0,594. Jikadilihat 

menggunakan presentase omaka 

omenjadi 59,4%, pengaruh  variabel 

Mekanisme Corporate oGovernanceo 

(Komisaris Independen, Kepemilikano 

Institusional, Kepemilikano 

Manajerialo dano Komiteo Audit, 

IslamicSocial Reporting dan 

IntellectualoCapital Disclosure 

terhadapoNilai Perusahaan (Tobin’s Q) 

artinyaopengaruhovariabeloMekanism

e Corporate oGovernanceo (Komisaris 

Independen, oKepemilikan 

Institusional, KepemilikanoManajerial 

danoKomite Audit, IslamicoSocial 

Reporting dan IntellectualoCapital 

Disclosure terhadap NilaioPerusahaan 

(Tobin’s Q) osebesar 

59,4%,osedangkanosisanyao40.6%dipe

ngaruhi olehovariabel lainnya. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan dalam penelitian tersebut, 

penelitiomenyimpulkanobeberapaohasi

l penelitianosebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruhopositifodan 
signifikanoantara okomisaris 

independen odengan onilai 

perusahaan.oPemantauan yang 

efektifoterhadap omanajemen 

yang dilakukandewankomisaris, 

dan oakuntabilitas odewan 

komisaris oterhadap  

perusahaan dan pemegang 

saham odapat membantu 

meminimalkan agency oconflict 

yang akan berdampak opada 

meningkatnya nilai perusahaan. 

2. Tidakoterdapatopengaruh antara 

kepemilikaninstitusional dengan 

nilai operusahaan. oInvestor 

institusi lebih memilih 

menghindari hutang, ountuk 

menghindariotingkatresiko yang 

dapatoditimbulkan oleh hutang. 

3. Terdapatopengaruhopositifodan 

signifikanoantara okepemilikan 

manajerial odengan onilai 

perusahaan. Kepemilikansaham 

yangodimiliki oleh manajerial 

semakin banyak, maka dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Dengan adanya manajemen di 

perusahaan dapat melakukan 

pengawasan didalam 

perusahaan sehingga laporan 

keuangan tidak ada yang akan 

dimanipulasi. 

4. Terdapatopengaruhopositifodan 

signifikanoantaraokomiteoaudit 

dengan onilai operusahaan. 

kualitas komite audit didalam 

melaksanakan pengawasan 

didalam perusahaan agar dapat 

menarik ostakeholder untuk 

mengambil sebuah okeputusan 

berinvestasiopadaoperusahaan. 

5. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Islamic Social 

Reporting dengan nilai 

perusahaan. Para stakeholders 

memandang bahwa sistem 

syariah dapat memberikan 

kepercayaan kepada kinerja 
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perusahaan yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, 

termasuk pada laporan 

pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan secara islami 

didalam laporan tahunan. 

6. Terdapat opengaruh oantara 

IntellectualoCapitaloDisclosure 

dengan onilai operusahaan. 

Intellectual capital disclosure 

dapat membantu ocalon-calon 

investor untuk menilai 

perusahaan odan omelakukan 

oanalisis dengan tepatmengenai 

prospekoperusahaanodi masa 

yangoakanodatang. 

7. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Mekanisme 

CorporateoGovernanceo(Komi

sarisoIndependen,Kepemilikan 

Institusional,oKepemilikanoMa

najerial danoKomite Audit), 

Islamic Social Reporting dan 

Intellectual CapitaloDisclosure 

terhadapoooNilai Perusahaan 

secara simultan. 

E. Saran 

Bagi Perusahaan 

1. Denganomenjalankancorporate 

governance odengan obaik 

perusahaan dapat odikontrol 

sehinggapengambil keputusan 

dapat omengambil okeputusan 

dengan tepat. 

2. Belum adanya emitin syariah 

yang mengungkapkan Islamic 

Social Reporting (ISR) secara 

penuh. 

3. Perusahaan operlu omenambah 

pengungkapan modal 

intelektual agar oinvestor 

omendapatkan informasi oyang 

olebih obanyak dan tepat dan 

dapat odijadikan 

sebagaiopertimbanganountuk 

berinvestasi 

BagioPemerintah 

 Membuat okebijakan odalam 

pelaporan social secara oislam opada 

perusahaan-perusahaan yang berkonsep 

syariah untuk mendorong masyarakat 

atau investor muslim. 

Bagi Investor 

Bagi oinvestor dapat 

omelakukan pertimbangan-

pertimbanganyang cermat dari 

berbagai oaspek osebelum 

memutuskan ountuk 

berinvestasi.Aspek yang 

dapatodijadikan pertimbangan yaitu 

corporateogovernance. oDan 

mempertimbangkanopengungkapanom

odal intelektual dalam pengambilan 

keputusan. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi openelitian oselanjutnya 

diharapkan dapat menambah 

variabel olainnya yangberkaitan 

denganonilaioperusahaan 

seperti kebijakan 

odividen,okeputusan investasi 

dam lain-lain. Karena terdapat 

okemungkinan ofaktor-faktor 

olain oyang otidak dimasukkan 

odalam openelitian ini dapat 

oberpengaruh terhadap nilai 

operusahaan. 
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